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Tradisi lisan adalah sesuatu atau ritual yang dijalankan secara lisan dan salah 
satu jenisnya adalah karya sastra. Karya sastra dalam masyarakat memiliki fungsi dan 
tujuan yang bermacam-macam. Kajian atau penelitian yang terkait dengan sastra lisan 
maupun tradisi lisan banyak ditemui atau ditekuni bahkan sampai sat ini. Kajian-kajian 
tersebut mengindikasikan bahwa tradisi lisan mengalami dinamika pergeseran tatacara 
baik dari persiapan ritualmnya sampai pelaksanaannya. Sastra lisan memiliki peran 
yang penting bagi masyarakat yang memiliki atau menggunakannya. Hal ini juga 
terdapat dalam tradisi siraman Gong Kyai Pradah, Loddoyo, Blitar.  
Penelitian ini berorientasi pada pergeseran tatacara selama masa pandemi 
Covid-19. Prosedur pengumpulan data menggunakan teknik wawancara terstruktur dan 
tidak terstuktur serta observasi, kemudian dilakukan transkripsi dan penerjemahan. 
Teknik analisis data meliputi analisis dari hasil wawancara dan observasi, penandaan 
data atau kodefikasi, penyajian data, penafsiran berdasarkan teori tradisi lisan, Sastra 
Lisan dan dinamika yang terjadi nilai serta penyimpulan.  
Hasil dari kajian ini, selama masa pandemi warga tetap mejalankan tradisi 
siraman dengan beberapa modifikasi tradisi yang membuat tradisi ini tetap bermakna 
sakral dan mampu memberikan muatan nilai positif dalam perkembangannya. Data 
yang diperoleh juga menggambarkan situasi sebenarnya yang terjadi di lapangan. 
Dinamika yang terjadi pada ritual ini tidak merubah secara keseluruhan ritual, hal-hal 
yang bersifat fundamental tidak mengalami perubahan sedikitpun. Perubahan terjadi 
pada tata cara pelaksanaannya saja. Dinamika yang terjadi dalam pergeserann tatacara 
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 Oral tradition is something or a ritual that is carried out orally and one of its 
types is a literary work. Literary works in society have various functions and purposes. 
Many studies or research related to oral literature and oral traditions are found or 
occupied even today. These studies show that the oral tradition has experienced a 
dynamic shift in procedures, from its ritual preparation to its implementation. Oral 
literature has an important role for the people who own or use it. This is also found in 
the tradition of Siraman Gong Kyai Pradah, Lodoyo, Blitar. This research lies in the 
shift in procedures during the Covid-19 pandemi. The data collection procedure used 
structured and unstructured interview techniques and observation, then transcription 
and translation were carried out. Data analysis techniques include analysis of the results 
of interviews and observations, data marking or codification, data presentation, based 
on oral tradition theory, Oral Literature and the dynamics of values and conclusions. 
The results of this study, during the pandemi, residents carried out the siraman tradition 
with several modifications to the tradition that made this tradition meaningful and able 
to provide positive value in its development. The data obtained also describes the actual 
situation that occurs in the field. The dynamics in this ritual do not change the whole 
ritual, things that are fundamental do not experience changes that occur. Changes occur 
in the procedures for implementation only. The dynamics that occur in the shift in 
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1.1 Latar Belakang 
Tradisi upacara yang ada di Gong Kyai Pradah akan menjadi tonggak 
dinamika sejarah. Tradisi ini akan terus berkembang dan akan mengalami jejak 
cerita dari masa ke masa. Kepercayaan masyarakat akan kesaktian pusaka berupa 
Gong yang selalu menjadi tradisi upacara menjadi primadona keselamatan bagi 
penduduk Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Sejarah tradisi 
pemandian  pada salah satu sejarahnya, Gong Kyai Pradah diawali pada tahun 1927 
bersamaan dengan berdirinya kejayaan Kerajaan Majapahit. Tradisi tersebut 
dimulai saat tentara demak mulai mengejar pasukan majapahit yang berada di pos 
pos penjagaan. Ketika itu wilayah yang berada di Majapahit masih beruupa hutan 
belantara. Dan pada saat majapahit akan mengepung kerajaan Demak Majapahit 
mendengar suara auman harimau sehingga mereka merasa ketakutan dan pergi. 
Akhirnya pasukan majapahit banyak yang meninggalkan pos.  
Sebelum menjadi pusaka sakral, Gong Kyai Pradah merupakan alat yang 
disebut bende. Dahulu bende tersebut juga disebut Kyai Becak. Kyai Becak 
merupakan tumbal hutan pada daerah yang sampai kini dijuluki “Lodoyo” yang 
dinggap sebagai tempat yang seram dan memiliki nilai mistis yang akan menjadi 
wilayah hukuman bagi Pangeran Prabu. Konon ceritanya, Pangeran Prabu 
menginginkan jabatan sebagai raja di Surakarta, dan berkeinginan untuk 
membunuh Sri Susuhan Paku Buwono I.  
Pangeran Prabu memilih berjalan ke arah timur hingga sampailah pada 
Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan. Ia bertemu oleh seorang janda yang bernama 
Nyi Partasuta di hutan Ngekul. Pangeran Prabu pun tinggal sementara di rumah 
seorang janda tersebut kemudian bertapa di hutan Pakel. Kemudian pada saat itulah 
Pusaka Kyai Becak diserahkan sementara kepada Nyi Partasuta, dengan pesan agar 





Rabiulawal  Pusaka tersebut harus disucikan atau dilakukan upacara dengan air 
bunga setaman.  
Sejarah tersebut erat kedekatannya oleh masyarakat Desa Kalipang, 
Sutojayan. Asumsi mengenai kesakralan bende yang berupa Gong tersebut melekat 
sehingga menjadi tradisi yang setiap tahunnya menjadi perayaan yang wajib 
dilaksanakan untuk menghormati arwah nenek moyang serta pembawa 
keselamatan bagi penduduk. Tradisi pemandian pusaka Gong Kyai Pradah terus 
berjalan hingga sekarang. Namun, ada banyak tambahan bahkan pengurangan 
dalam sakramen pada jalannya ritual tersebut. Dalam perpektif Jawa, sejatinya 
masyarakat Jawa tidaklah lepas dari tradisi lokal yang diwariskan secara turun 
temurun yang diutarakan secara lisan melalui mulut ke mulut (Hutomo, 1991:1; 
Tonkin, 2000:719). Namun, sastra lisan yang diturunkan turun temurun dapat 
berubah setiap saat melalui dinamika perubahan tradisi dan berjalannya suatu ritual, 
hal ini dijelaskan oleh (Propp, 1887: 7-8). Hal ini jelas terlihat pada berkembangnya 
dinamika pada tradisi upacara Gong Kyai Pradah. 
Perubahan dalam bentuk penambahan ataupun pengurangan tata cara 
upacara muncul pada tatanan tradisi siraman Gong Kyai Pradah. salah satunya 
adalah arak-arakan atau disebut karnaval sebagai runtutan baru yang disusun oleh 
kesepakatan masyarakat Desa Kalipang, Sutojayan. Karnaval menjadi pandangan 
unik dalam penerimaannya di masyarakat. Namun, pada tahun 2020  adalah tahun 
pelaksanaan tradisi pemandian Gong Kyai Pradah yang berbeda dari tahun 
sebelumnya. Perbedaan ini muncul karena adanya virus yang tengah merajalela 
pada seluruh belahan dunia. Virus tersebut adalah jenis virus Covid-19. Virus 
Covid-19 yang tengah menjalar pada lapisan masyarakat Indonesia, khususnya juga 
pada daerah Blitar mengakibatkan tradisi pemandian Gong Kyai Pradah mengalami 
pergeseran tatanan upacara.  Hal itulah yang akan menjadi tujuan penelitian ini.   
Penelitian ini mengangkat pergeseran tata cara tradisi karena pada sejarah 





banyak masyarakat dan pengunjung berbondong-bondong menyaksikan dan ikut 
serta ambil bagian pada setiap tatanan tradisinya.  Penelitian ini berasumsi dengan 
adanya pergeseran atau perubahan, masyarakat Desa Kalipang, Sutojayan memiliki 
cara pengagungan baru terhadap pusaka Gong Kyai Pradah. Namun dewasa ini, 
dapat dilihat bahwa tradisi sakral yang dahulu dalam dinamika sejarahnya sangat 
dihormati serta menjadi perayaan yang mistik, lamban laun berubah, Bahkan kini 
setiap diadakan siraman Gong Kyai Pradah banyak pengunjung dari luar kota, 
masyarakat antar desa di Blitar, bahkan turis manca negara hadir untuk sekedar 
melihat dan menjadikannya sarana hiburan tahunan. Sehingga sedikit banyak 
tradisi siraman Gong Kyai Pradah mengalami banyak perubahan disetiap 
sakramennya mulai dengan menjadi tujuan wisata tahunan hingga diadakan arak-
arakan pusaka sebelum dimandikan demi memikat minat pengunjung.  
 Penambahan ataupun pengurangan dalam tradisi ini sejatinya hanyalah 
untuk pelopor baru untuk melestarikan tradisi siraman Gong Kyai Pradah di Desa 
Kalipang Kabupaten Blitar. Karena dengan adanya ketertarikan masyarakat pada 
tradisi siraman Gong Kyai Pradah, maka tradisi ini akan tetap terjaga. Kebudayaan 
yang ada di Jawa memiliki ciri yang berbeda dengan daerah lainnya yang tidak 
dapat ditirukan maupun dicampuradukkan dengan kepercayaan negara lain. namun 
tetap mempertahankan keasliannya. Budaya asing yang dimaksud adalah tatanan 
baru yang bukan merupakan  keaslian dari warisan nenek moyang. Walaupun nilai 
religius serta keskralannya akan terkikis karena keramaian dan arak-arakan pusaka 
Gong berjalan meriah dan tidak termasuk dalam tatanan upacara tradisi. 
 
Penelitian terdahulu yang menjadi bahan bandingan dengan penelitian ini 
yang pertama adalah Skripsi Milla Arianis yang berjudul “Ritual Siraman Pusaka 
Gong Kyai Pradah: Studi Tentang Treatrikal Kekuasaan”. Pada penelitian pertama, 
secara fokus bertujuan untuk menganalisis teatrikalisasi kekuasan dalam ritual 
Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah dengan menampilkan  Pemerintah daerah 





sebagai pemikat masyarakat dengan berbagai mitos yang dimiliki.  Penelitian 
terdahulu yang kedua adalah Skripsi Durotun Nafi’ah yang berjudul “Upacara 
Siraman Gong Kyai Pradah dan Pengaruhnya Bagi Masyarakat Blitar” Pada 
penelitian kedua, secara fokus penelti mengupas permasalahan yang berkaitan 
dengan kepercayaan dan budaya yang terdapat pada Upacara Siraman Gong Kyai 
Pradah. pada kripsi yang ditulisnya, rangkaian hanya rangkaian upacara dan tatanan 
upacara mulai dari prosesi hingga acara yang mengiringi jalannya tradisi siraan 
Gong Kyai Pradah. Dari kedua penelitian yang telah dilakukan,  terdapat konsep 
dan fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal ini berkaitan 
dengan penetian ini berfokus pada kajian diamika pergeseran tata cara dalam tradisi 
siraman Gong Kyai Pradah di masa Covid-19 dan dampaknya bagi pandangan 
religius sastra, sosial, dan ekonomi  
 
Penelitian ini penting untuk segera dilakukan, karena percepatan 
perkembangan virus Covid-19 yang tengah berkembang dan diakui dunia sebagai 
virus yang cepat penyebarannya dan karena tradisi yang semakin maju di dalam 
masyarakat. Setiap pergeseran atau perubahan tradisi baru harus segera dipecahkan 
dan dituangkan dalam bentuk tulisan. Agar seni yang berkembang melalui tradisi 
tetap terjaga dan akan menjadi runtutan dinamika sejarah bagi generasi yang akan 
datang. Tradisi seni pertunjukan harus tetap dilestarikan pada masa ke masa untuk 
dijaga dan dikembangkan.  
1.2 Rumusan masalah: 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada 
permasalahan pergeseran tata cara tradisi dalam ritual siraman Pusaka Gong Kyai 
Pradah Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.2.1. Bagaimanakah dinamika pergeseran tata cara tradisi siraman Gong Kyai 







1.3 Tujuan Penelitian: 
1.3.1. Mengetahui dinamika pergeseran tata cara tradisi siraman Gong Kyai Pradah 
pada masa pademik Covid-19. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
1.4.1 Penelitian ini memiliki manfaat teoritas yang membatu peneliti dalam 
memperbanyak keilmuan dan memberikan sumbangsih pemikiran dan 
pengetahuan bagi tradisi yang berkembang dan masyarakat yang 
menjalankan sebuah tradisi tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu 
memantik ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan tradisi lisan yang 
dijalankan oleh masyarakat sekitar khususnya untuk para pemuda penerus 
kekayaan tradisi yang ada. 
1.4.2 Manfaat Praktis Manfaat bagi peneliti, adalah dengan hasil penelitian ini 
maka diperoleh hasil yang dapat dijadikan sebagi pandangan dalam 
mengkaji setu hal dalam dunia perkuliahan. dalam berjalannya tradisi yang 
harus dan wajib berjalan dilingkungan masyarakat sebagai kepercayaan 
religius, dan menjadikan pengalaman berharga bagi peneliti untuk 
menambah ilmu dan pengetahuan serta dekat dengan kebudayaan 
dilingkungan sekitar sebagai generasi penerus budaya.   
1.4.3  Manfaat bagi masyarakat adalah adalah pergeseran tata cara tradisi siraman 
Gong Kyai Pradah pada masa terjadinya penyebaran virus Covid-19 di dunia 
dan berdampak pada wilah Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar.  
 
1.5 Definisi Istilah Kunci  
Definisi istilah kunci berisi istilah-istilah dan keterangan makna yang berkaitan 
dalam penelitian ini. Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman makna dalam 
memahamai istilah yang digunakan antara peneliti dan pembaca.  





1.5.1 Pandemi: Pandemi adalah wabah yang berjangkit serempak di mana-mana 
dan meliputi daerah geografis yang luas. Pandemi ini tengah terjadi di 
Indonesia dan dunia pada pada tahun 2020 hingga saat ini.  
1.5.2 Covid-19: Covid-19 adalah nama virus yang disebut virus Corana. Virus ini 
tengah menjalar ke seluruh dunia dan menyebabkan angka kematian tidak 
sedikit. Covid-19 menyerang orang tua, dewasa, dan anak-anak sehingga 
virus ini dinyatakan berbahaya. Dunia mengisolasi diri dengan meliburkan 
sekolah, serta kampus-kampus untuk menghindari virus ini. Virus Covid-19 
menyerang pernafasan, dan cara penularannya melalui hidung, mata, mulut, 
serta udara.  
1.5.3 Petilasan: suatu tempat yang diyakini sebagai kubur tokoh nenek moyang 
bersejarah pada zaman dahulu atau tempat sakral. Petilsan biasanya terdapat 
pada daerah bekas kerajaan yang diyakini sebagai tempat peristirahatan atau 
persinggahan terakhir oleh seseorang. 
1.5.4 Sesaji: Sesaji adalah sesembahan sebagai sarana komunikasi kepada 
kekuatan tertinggi yang di dalamnya terdapat bunga tujuh rupa, dupa 
wewangian, dan biasanya diletakkan juga persembahan berupa hewan ternak 
untuk pemujaan terhadap dunia gaib atau para arwah leluhur yang telah 
meninggal.  
1.5.5 Tradisi siraman Gong Kyai Pradah: Tradisi siraman Gong Kyai Pradah 
adalah salah satu kebudayaan sebagai penghormatan peninggalan leluhur 
yang berupa pusaka Gong yang setiap tahunnya dimandikan menggunakan 
kembang tujuh rupa serta dihormati sebagai peninggalan nenek moyang 
yang bersejarah dan memiliki kekuatan sakti.  
1.5.6 Boreh: Boreh adalah ramuan rempah Jawa yang biasanya dioleskan pada 
kening bayi, papan nama makam seseorang yang diyakini sebagai salah satu 
bagian sesaji Jawa untuk menolak kejahatan.  
1.5.7 Ubo rampen: Ubo rampen adalah keseluruhan peralatan yang akan 







KAJIAN PUSTAKA  
  
Teori Penelitian 
Pada penelitian ini, kerangka teoritik yang digunakan sebagai landasan melihat 
fakta dilapangan dalam penemuan pergeseran dalam tradisi siraman Gong Kyai Pradah 
merupakan pola fikir yang digunakan untuk mempermudah penelitian dan menulis data 
penemuan.  
2.1 Teori Folklore 
  Teori Folklor Lisan Folklor merupakan sebuah pola yang terbentuk dari 
suatu masyarakat yang awalnya mengacu pada budaya lisan. Budaya lisan 
digunakan sebagai alat pertukaran informasi yang berfungsi agar memberi ruang 
gerak agar dapat digunakan oleh seseorang. Maka dari itu budaya lisan 
memberikan sebuah ruang gerak agar folklor dapat berkembang disuatu 
lingkungan masyarakat. Folklor merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri 
sendiri. Secara etimologi kata “folklor” merupakan penerjemahan dari bahasa 
Inggris “folklore”. Kata folklore berasal dari dua kata dasar yang terdiri dari folk 
dan lore. Folk yang berarti sekumpulan orang yang terdapat ciri pengenal budaya 
dengan tujuan membedakan antar kelompok. Ciri pengenal tersebut dapat 
berwujud warna kulit, bentuk rambut yang sama, memiliki mata pencaharian yang 
sama, bahasa yang sama, taraf pendidikan yang sama, dan agama atau kepercayaan 
yang sama. Namun, yang lebih penting adalah bahwa mereka telah memiliki suatu 
tradisi, yaitu suatu kebiasaan yang telah mereka warisi turun temurun, sedikitnya 
dua generasi,yang dapat mereka akui sebagai milik bersama mereka. Di samping 
itu, mereka sadar akan identitas kelompok mereka sendiri (Dundes dalam 
Danandjaja, 1994: 1). Sedangkan lore yang berarti suatu kebiasaan yang menjadi 
tradisi dari kebiasaan folk, yaitu sebagian kebudayaannya yang telah diwariskan 
secara turuntemurun secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai dengan 
isyarat atau alat pembantu pengingat, sehingga generasi selanjutnya dapat 





         Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa folklor adalah 
sebagian dari kebudayaan yang telah disebarkan dan diwariskan secara turun-
temurun dan menyebar dengan luas, dalam bentuk yang berbeda-beda baik secara 
lisan maupun dengan alat bantu pengingat. Folklor merupakan bagian dari 
kebudayaan yang bersifat tradisional, tidak resmi dan nasional (Yadnya dalam 
Endraswara, 2013: 2). Folklor tidak akan berhenti menjadi folklor jika telah 
diterbitkan dalam bentuk cetakan ataupun rekaman. Suatu folklor akan tetap 
menjadi suatu identitas folklornya, jika kita tahu bahwa folklor berasal dari 
peredaran lisan. Pada hakikatnya folklor merupakan sebagian dari kebudayaan 
yang penyebarannya pada umumnya melalui kata atau lisan. Sebagian orang 
menyebut folklor sama dengan tradisi lisan. 
           Menurut Danandjaja (1994), Ia tidak setuju penggunaan istilah tradisi 
lisan untuk menggantikan istilah folklor, karena istilah tradisi lisan memiliki arti 
yang sempit sedangkan arti folklor lebih luas. Brunvard (dalam Sudikan, 2014: 
18-19) membagi folklor menjadi tiga tipe, yaitu. a) Folklor lisan yaitu folklor yang 
penyebarannya melalui lisan, prosesnya secara turun-temurun dari generasi 
kegenerasi sedikitnya dua generasi.  
b) Folklor setengah lisan yaitu folklor yang penyebarannya bukan saja secara lisan, 
melainkan juga bukan lisan. Contohnya adalah sesuatu yang dipercaya oleh rakyat 
biasanya bersifat tahayul dan bermakna gaib.  
c) Folklor bukan lisan yaitu folklor yang bentuknya bukan lisan, meskipun cara 
pembuatannya menggunakan lisan. Terdapat dua tipe folklor bukan lisan yaitu 
material dan bukan material, contoh dari folklor yang termasuk material adalah 
arsitektur rakyat dan sebagainya dan yang bukan material adalah gerak isyarat 










2.1.1 Foklore Setengah Lisan 
         folklor dapat diartikan sebagai sekelompok orang (suku) yang 
mempunyai tradisi yang diakui oleh bersama serta diwariskan ke setiap 
generasinya. Sehingga suatu folklor akan tetap ada walaupun perkembangan 
zaman terus berkembang. Menurut Brunvard Danandjaja (1997:21) folklor 
dikategorikan menjadi tiga jenis, yakni : 
• Folklor lisan (verbal folklore) 
Misal: dongeng, mite, anekdot, legenda, pantun, syair 
• Folklor sebagian lisan (partly verbal folklore) 
Misal: Biasanya dalam bentuk permainan 
• Folklor bukan lisan (non verbal folklore) 
Misal: pakaian, makanan dan minuman. 
           Foklor sebagian lisan adalah sebuah tradisi yang memiliki perpaduan 
antara lisan dan unsur isyarat gerak. Isyarat gerak ini memiliki makna hubungan 
terhadap sesuatu yang bersifat gaib. Misalnya saja, sebuah batu yang dianggap 
memilki kekuatan kekebalan terhadap mereka yang memakainya. Sehingga foklor 
sebagian lisan dapat pula dikatakan sebagai adat kebiasaan. Bentuk-bentuk dari 
Foklor sebagian lisan ini diantaranya:  
• Kepercayaan rakyat 
• Permainan rakyat 
• Adat istiadat  
• Upacara  





         Dalam penelitian ini folklore setengah lisan yang dimaksudkan adalah 
kegiatan upacara. Kegiatan upacara yang dilakukan disebut dengan upacara 
siraman Gong Kyai Pradah yang dilakukan dua kali dalam satu tahun. Upacara 
siraman Pusaka Gong Kyai Pradah merupakan tradisi turun temurun yang sampai 
saat ini dilaksanakan setiap tahunnya. Lestarinya tradisi siraman Pusaka berupa 
Gong hingga saat ini tak lepas dari sastra lisan yang terus berkembang dan 
dilakukan pada setiap generasi penerusnya. 
2.1.2 Sastra Lisan 
       Pada penelitian ini teori sastra lisan beracuan pada sebuah buku yang 
berjudul “Sastra Lisan – Kesusastraan, Teori”. Pemilihan teori sastra lisan 
bertujuan untuk menggali informasi secara lisan mengenai dinamika sejarah cerita 
tradisi siraman Gong Kyai Pradah Desa Kalipang Kabupaten Blitar. Selain itu, 
sastra lisan erat kaitannya tentang asal muasal tradisi yang lahir pada suatu 
kelompok masyarakat. Hutomo (dalam Didipu, 2011 hal 33-34) mengemukakan 
sastra lisan memiliki ciri yang berbeda dengan hal lainnya  antara lain, 
penyebarannya yang secara lisan, kemudian dari mulut ke mulut, lahir dalam 
masyarakat, tidak diketahui siapa penciptanya dan selalu menggambarkan ciri-ciri 
masyarakat suatu daerah yang berkembang di wilayah tersebut, tidak diketahui 
siapa yang mengarang cerita tersebut, biasanya bercorak puitis, kemudian 
menggunakan struktur yang hampir sama dengan cerita-cerita lainnya yang 
berkembang di suatu daerah.  
Sastra lisan lahir dari masyarakat melalui lisan dan berkembang dan 
dipertahankan melalui mulut ke mulut.  Sastra lisan mengenai pusaka sakral ini 
hadir pada masyarakat Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan sejak 600th yang lalu. 
Konon ceritanya, pusaka Gong Kyai Pradah ini dibawa oleh seseorang dari keraton 








3.1 Pendekatan Penelitian 
Perubahan sosial budaya  
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan memandang 
kajian budaya.  Pendekatan ini sebagai cara pandang fenomena yang dapat 
diuraikan, dijelaskan, diindra, dan dilihat. Pendekatan kualitatif sebagai cara 
pandang dalam fenomena material, nilai, perilaku, budaya. Aspek alamiah pada 
penelitian kualitatif adalah tidak direkayasa. Segala macam penelitian dilakukan 
dan berjalan dengan murni tanpa dibuat-buat tanpa adanya perlakuan. Penelitian 
kualitatif memiliki karakter fenomenologis, yaitu suatu yang dapat dipahami, 
diukur, disimak, dilihat, dengan berperilaku cermat sehingga dapat diamati. 
Penelitian kualitatif juga bersifat deskriptif untuk menjelaskan fenomena yang 
alami.  
Pendekatan studi kasus digunakan untuk menggali informasi, cerita, dan 
memahami seluk beluk budaya hingga berjalannya tatanann upacara yang 
dilakukan. Pendekatan studi kasus pada penelitian ini beracuan pada pengamatan, 
perbedaan, tujuan, keunikan, dan alasan. Studi kasus haruslah menjadi tujuan pada 
penelitian ini karena untuk mengetahui pergeseran perubahan tata cara siraman 
Gong Kyai Pradah pada masa pandemi Covid-19.  
Dalam mengumpulkan data, penelitian lapangan (field research) dipilih 
dengan sejumlah alasan (i) data yang didapatkan otentik dari sumber data melalui 
observasi dan wawancara, dan (ii) mendapatkan gambaran utuh pesarean Gong 
Kyai Pradah secara natural dan apa adanya. Penelitian lapangan dilakukan dengan 
mengamati secara langsung sikap dan perilaku (subjek kajian) dalam kondisi alami 
(Angelsen, dkk., 2011:17; Babbie, 2008:315). Lebih lanjut, Angelsen, dkk. 
(2011:17) mengungkapkan bahwa penelitian lapangan dalam ilmu sosial juga 
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan observasi dan 
percakapan secara terperinci dalam proses mengumpulkan data. Dengan 





Pradah yang dikemukakan melalui berbagai bentuk, termasuk melalui folklore 
yang berkembang di suatu daerah (Endraswara, 2010). Oleh karena itu, peneliti 
menjadi instrumen yang paling penting dalam pengumpulan dan penafsiran data 
secara rinci (Sudikan, 2001:85-86). 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu Desa di Kabupaten Blitar, 
yaitu Desa Kalipang, Kecamatan Sutojayan. Desa Kalipang adalah wilayah yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam dan masih memegang teguh adat-istiadat 
lokal. Pemilihan lokasi dalam penelitian ini didasari atas pertimbangan pragmatis 
(bukan secara acak).  Penduduk Desa Kalipang memiliki tingkat sosialisasi yang 
tinggi untuk para peneliti membuka wawasan. Sehingga mereka dapat lebih runtut, 
lengkap, dan jelas mengungkapkan sejarah awal mula diadakannya upacara 
Siraman Gong Kyai Pradah. . 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini berupa pergeseran tata cara tradisi siraman Gong Kyai 
Pradah berbentuk tuturan lisan dan gerak aktivitas yang memuat terbentuknya 
sakramen baru yang  terepresentasi di dalam setiap tradisi siraman Gong Kyai 
Pradah berlangsung.  
Sumber primer penelitian ini adalah prosesi upacara dan hasil wawancara dari 
pelaku dan penutur langsung, pegiat seni, atau pemilik tradisi, yaitu dukun, 
sesepuh desa, dan masyarakat kebanyakan dengan kriteria (1) narasumber 
(penduduk) asli yang berdomisili tetap di Desa Kalipang, Kabupaten Blitar dan 
memiliki pengetahuan tentang awal mula tradisi Siraman Gong Kyai Pradah, 
sehingga mampu memberi gambaran data yang melimpah, cermat, dan benar-
benar mewakili; (2) berusia yang bisa dikatakan cukup dewasa minimal berusia 
30 tahun sehingga memiliki pandangan dan pengetahuan bahasa dan budaya yang 
cukup luas; (3) mampu memahami maksud dari peneliti; (4) tidak memiliki 





(5) bersikap netral atau tidak memiliki kepentingan pribadi; serta (6) memiliki 
waktu yang cukup. Sumber sekunder penelitian ini adalah perangkat desa dan 
tokoh pemuda setempat, orang dari luar daerah Kalipang yang hadir dalam Tradisi 
siraman Gong Kyai Pradah, serta dokumen-dokumen yang relevan, misalnya 
kumpulan tulisan, catatan, atau rekaman tentang kebudayaan siraman Gong Kyai 
Pradah. 
 
3.4 Prosedur Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan dengan cara teknik wawancara terstruktur 
dan dengan cara observasi. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
ini dipakai untuk merekam data folklore masyarakat Lodoyo yang tidak dapat 
direkam melalui pengamatan yang dilakukan (Sudikan, 2002:87). Dalam hal ini 
peneliti melakukan percakapan biasa tetapi memasukkan beberapa pertanyaan 
studi kasus ke dalam percakapan itu (Spradley, 1997:71-86). Dengan cara ini, data 
folklor tradisi siraman Gong Kyai Pradah didapatkan secara wajar dan gamblang. 
Hasil dari wawancara itu dapat pula yang dapat memperkecil pengaruh 
ketidaktepatan peneliti. Untuk memudahkan pengumpulan data, wawancara 
direkam dengan perekam suara digital yang terdapat pada gawai dan dilengkapi 
dengan catatan lapangan. Catatan lapangan berfungsi sebagai referensi penting 
untuk memperutuh makna dan konteks wawancara yang dilakukan. 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi partisipasi. Dengan teknik ini, peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan cara ikut serta dalam tradisi siraman Gong Kyai Pradah yang berlangsung. 
Peneliti datang langsung dalam interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
Kalipang sehingga peneliti terlibat dalam hubungan-hubungan emosional dengan 
pihak terteliti atau sasaran penelitian. Dalam konteks ini, peneliti mengamati 
dengan teliti dan cermat aktivitas-aktivitas tertentu dan ikut serta ambil dalih 
dalam upacara tradisi yang berkaitan dengan pelakuan/penuturan tradisi. Data 








3.5 Analisis Data 
Analisi data yang dilakukan Studi Kasus dibanding metode lain dalam 
penelitian kualitatif. Dalam konteks penelitian ini, analisis data dimulai dengan 
penggunaan teori, membuat pertanyaan penelitian, pengumpulan data, analisis 
data, melakukan standar kualitas dan verifikasi perbaikan, laporan akhir hasil 
penelitian.  
Dilakukan penelitian untuk mengetahui gambaran umum dari situasi 
sosial (objek penelitian) yang diteliti. Teknik untuk mendapatkan datanya adalah 
dengan grand tour dan minitour question (Prastowo, 2021:253). Tujuan 
dilakukannya analisis ini adalah untuk menentukan domain-domain atau kategori-
kategori dari sakramen baru yang dapat diterima oleh lapisan masyarakat Lodoyo 
yang diteliti. Domain-domain ini selanjutnya akan menjadi cover term yang akan 
difokuskan dan diperinci dalam analisis taksonomi. Pada tahap ini, dilakukan 
penelitian dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum untuk 
mengetahui situasi sosial masyarakat Desa Lodoyo. Hasilnya adalah penentuan 
domain penelitian berupa variabel data yang akan diurai secara terperinci dalam 
analisis taksonomi. 
Dilakukan analisis tema kultural. Pada tahap ini, dilakukan proses 
penyimpulan yang berpijak pada indikator sehingga ditemukan hal baru dalam 
penelitian ini. Penemuan hal baru ini merupakan “benang merah”. Prastowo 
(2012:262) mengungkapkan bahwa inti dari analisis tema kultural adalah untuk 
mengonstruksi “barang” yang berserakan menjadi “rumah”, dan “rumah” itu 
berjenis apa. Pada tahap ini, dilakukan penyimpulan terhadap data yang telah 










No. Variabel Sub Variabel Indikator Kodifikasi 
1 Sastra 
Lisan  
1. Adanya Variasi 
Pergeseran tata 
cara  tradisi 
pemandian Gong 
Kyai Pradah pada 
musim pandemi  
Covid-19 dan 
dampak pergeran 
tradisi bagi  
masyarakat 












tatanan baru tradisi) 
4. Adanya pengurangan 











cara  tradisi 
pemandian Gong 
Kyai Pradah pada 
musim pandemi  
Covid-19 dan 
dampak pergeran 
1. Paparan atau tatanan 
















tradisi bagi  
masyarakat 
temurunkan sesuai 
dengan ilmu sastra 
lisan.  






pada generasi muda. 




4. Kesadaran akan 
menjaga tradisi yang 





tatanan tradisi dalam 
sakramen barunya. 















pada politik.  
7. Kalangan pejabat 








Pergeseran tata cara  
tradisi pemandian 
Gong Kyai Pradah 
pada musim pandemi  
Covid-19 dan 
dampak pergeran 
tradisi bagi  
masyarakat 
1. Kurangnya penonton 
dan kunjungan pada 
ritual pemandian 
Gong Kyai Pradah 
dapat mempengaruhi 
dana prosesi 
2. Kurangnya bantuan 
dana dari pemerintah 
karena dampak virus 
Covid_19 






Kodifikasi  tersebutdiberi huruf dan angka dengan tujuan untuk menjelaskan 





berisikan sastra lisan Gong Kyai Pradah, aspek yang akan diteliti dan nomor data. 
Kodifikasi tersebut dapat dicontohkan seperti 01/GKP/MP. kode tersebut memiliki arti 
bahwa nomor data pertama dalam Gong Kyaio Pradah  tradiisi yang dilakukan semasa 
pandemi dalam tradisi lisan yang berkembang beserta kutipan datanya. 
3.6 Pengecekan Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan tiga cara triangulasi, yaitu triangulasi teknik 
pengumpulan data-data, triangulasi sumber data atau dari mana data tersebut berasal, 
dan triangulasi teori yang telah dikumpulkan. Triangulasi teknik pengumpulan data 
dilakukakan dengan cara mengumpulkan informasi atau data dengan cara yang berbeda 
dan tidak sejenis. Untuk memperoleh data/informasi yang andal dan gambaran yang 
utuh mengenai penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan metode wawancara 
bebas dan obervasi.  
Hasil penelitian ini berupa informasi tentang pergeseran atau perubahan tata cara 
tradisi siraman Gong Kyai Pradah dan dampaknya sehingga dapat terus dikembangkan 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Sastra Lisan Sebagai Pelestari Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah pada Masa 
Pandemi Covid-19 
Upacara siraman Pusaka Gong Kyai Pradah merupakan tradisi turun 
temurun yang sampai saat ini dilaksanakan setiap tahunnya. Lestarinya tradisi 
siraman Pusaka berupa Gong hingga saat ini tak lepas dari sastra lisan yang terus 
berkembang dan dilakukan pada setiap generasi penerusnya. Sejalan dengan 
pendapat Amir (2013:19) bahwa terdapat beberapa alasan sastra lisan berkembang. 
Pertama, sastra lisan terus hidup pada masyarakat dan menjadi hasil dari budaya 
lisan. Kedua, dari sudut pandang foklor sastra lisan dapat dilihat dari dua fungi, 
(1) sastra lisan berfungsi untuk membangun menjaga rasa persatuan kelompok, (2) 
sastra lisan menyimpan ragam kekayaan tradisi lokal. Ketiga, menjaga siklus 
hubungan antar budaya. Keempat, sastra lisan dapat bersaing dan mewakili bangsa 
untuk bersanding dengan sastra lisan negara lain.  
Upacara siraman Pusaka berupa Gong terus berjalan hingga saat ini 
dikarenakan masyarakat percaya bahwa upacara yang dilakukan membawa hikmat 
kesuburan bagi masyarakat Desa Kalipang. Hal inilah yang menjadi dasar tradisi 





“Namun setelah pandemi berubah 45derajat. Acara dilakukan 
secara tertutup dan dihadiri maksimal 30 orang. Bupati dan 
seperangkatnya tetap menghadiri, kemudian untuk prosesi 
siraman tetap dilakukan utuh seperti tari tetap dilakukan namun 
tidak di pendopo melainkan di depan pesarean pusaka. 
Karnaval yang dilakukan naik kendaraan dan dikawal oleh 
mobil polisi, ambulance, dan membawa sesaji saja yang di arak 
mengelilingi desa Kalipang.  Sebelum pandemi arak-arakan 
dilakukan jalan kaki dan diiringi oleh tari-tarian jaranan, jedor 
dsbnya. Setelah ada corona prosesi upacara Gong Kyai Pradah 
dilakukan secara tertutup dan singkat, dalam artian singkat 
tidak mengurangi prosesi acara, dilakukan lebih pagi dari 
sebelumnya yang biasanya dilakukan jam 9.15 sampai jam 9.30, 
namun dalam masa pandemi ini ritual dimajukan pukul 06.00 
hingga pukul 07.30 pagi untuk menghindari kerumunan masa 
namun tetap jebol dan diluar prediksi. Untuk keamanan 
mengarahkan polisi, polwan 100, satpol pp 50, pegawai sipil, 
dan PM dari Kota Malang turun dua hari sebelum dilakukan 
prosesi.,” 01/GKP/MP 
 
 Data di atas merupakan data pertama hasil wawancara dengan narasumber 
yang merupakan juru kunci pusaka Gong Kyai Pradah. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut prosesi upacara dilakukan dengan cara tertutup demi 
meminimalisir kerumunan warga dan pengunjung yang datang. Berdasarkan 
penuturan narasumber tradisi siraman Pusaka Gong Kyai Pradah dapat disaksikan 
secara online, hal ini menjadi upaya pemerintah untuk tetap memfasilitasi 
masyarakat dengan cara menyaksikan secara daring ditengah maraknya Virus 
Covid-19 ini. Upaya pemerintah tidak lepas juga dari pelestarian budaya. Sehingga 
budaya yang diturunkan secara turun temurun ini tetap terjaga dan tetap tersiar 
pada generasi muda melalui jejaring sosial agar tetap lestari kegiatan dan 





fungsi sastra yang berkembang di masyarakat juga sebagai kontrol sosial. Dan 
aturan bagimana manusia bertindak di lingkungannya dalam bermasyarakat.  
“Tradisi siraman gong kyai pradah rutin  digelar sejak sekitar 600 
tahun yang lalu dan terus berjelan hingga saat ini” 02/GKP/MP 
Berdasarkan penuturan narasumber selanjutnya Tradisi siraman Pusaka 
Gong Kyai Pradah telah melekat pada masyarakat Desa Kalipang. Pasalnya tradisi 
ini telah ada sejak 600 tahun yang lalu. Menurut data yang diperoleh dari lapangan 
tidak ada kepatenan siapa yang membuat pusaka religius berupa Gong ini, namun 
melalui tutur lisan hingga saat ini Gong Kyai Pradah diyakini sebagai benda 
keramat yang harus selalu suci dan dikeramatkan. Hal ini juga dikemukakan oleh 
Rusyana (1981) bahwa tradisi lisan adalah penuturan yang disampaikan dalam 
bentuk tradisi. Berbagai mitos dari sastra lisan juga berkembang pada masyarakat 
hingga saat ini. Mitos-mitos yang berkembang itu pula yang dikelola oleh berbagai 
pakar budaya Desa Kalipang kemudian disaring kedekatan kebenarannya. Peursen 
(dalam Ratri, 2010: 22-23) menerangkan bahwa mitos adalah sebuah cerita yang 
memberikan pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok orang. Menurut data 
wawancara yang diperoleh, terdapat urutan tata cara tradisi dalam upacara siraman 
Pusaka. Antara lain (1) arak-arakan Pusaka, (2) mendem sesaji, (3) tari gambyong 
pareanom, (4) tumpengan,  (5) prosesi siraman, (6) meminum air bekas siraman, 
(7) sholawatan, (8) wayangan. Dari tata cara tersebut, masyarakat memiliki asumsi 
dan pemikiran mengenai nilai kereligiusan setiap tatanan yang ada. Mitos-mitos 
mulai berkembang dan diyakini kebenerannya hingga saat ini. Namun, menurut 





benar. Hal inilah yang menjadi pokok utama pemilahan dalam mengurangi atau 
meringkas tatanan tradisi siraman Pusaka Gong Kyai Pradah pada musim pandemi 
Covid-19.  
“Sesaji di gong adalah kepala kambing dan drodot (jeroan kambing), 
tari gambyong pari anom sebelum siraman Menyiapkan gentong besar 
sejumlah tujuh berisi air diisi dengan kembang setaman, dan 
menyiapkan boreh dan anduk, kembang siraman untuk acara siraman” 
03/GKP/MP 
Berdasarkan penuturan narasumber terdapat sesaji-sesaji atau perangkat 
yang harus disiapkan dalam upacara siraman Gong Kyai Pradah yang harus 
dijalankan setiap tahunnya. Setiap sesaji yang disiapkan memiliki simbol atau 
makna. Pada masa pandemi tidak ada perbedaan dalam persiapan sesaji upacara, 
semua dipersiapkan dengan lengkap tanpa ada satupun yang tertinggal. Sejalan 
degan pendapat Sulistyorini dkk (2017:6) upacara rakyat yang sebagai folklor 
setengah lisan juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan. Dalam upacara 
yang berjalan mengajarkan adanya kegotongroyongan masyarakat dalam 
mencapai suatu tujuan. Selain itu, secara tidak langsung juga mendidik masyarakat 
agar cinta terhadap lingkungan dan menjaga lingkungan sekitar dengan baik.  
“Air disiramkan saat sudah bersih dan diwadahi di bawah pusaka. 
Kemudian di bersihkan menggunakan handuk.  Air bekas siraman 
dipercaya awet muda, pelarisan, obat dan lain sebagainya” 
04/GKP/MP 
Berdasarkan penuturan narasumber terdapat mitos yang dipercaya adalah 
pada salah satu prosesi siraman yaitu air bekas pemandian juga dapat disambati 
(mengeluh). Bukan perkara musrik karena manusia menyembah pusaka demi 





beragama dan budaya tanpa memandang bulu. Semua ini hanya kembali dalam 
kuasa Tuhan, dan besarnya sugesti yang dipercayai oleh masyarakat.  Intinya 
hanya untuk memperdayakan masyarakat dengan budi pakerti yang baik. 
Implementasi dari air bekas siraman Gong Kyai Pradah adalah untuk memberi 
sugesti masyarakat itu sendiri pada saat berkumpul, menjalin kerukunan, tidak 
bertengkar, dan dapat disimpulkan dalam istilah Jawa “mangan ora mangan 
pokok e kumpul”. Namun pada mitos yang telah diyakini benar dan terbukti, pada 
perayaan upacara tahun 2020 ini tetap saja tidak dapat dibagikan pada masyarakat 
karena kondisi pandemi yang mencekam. Sesepuh dan pakar budaya serta pemkab 
Blitar memutuskan untuk tetap menjalankan tatanan upacara secara utuh kecuali 
tumpengan dan wayangan dikarenakan nilai kereligiusannya tidak benar adanya, 
dan hanya sebagai hiburan tambahan. Hal ini juga diungkapkan oleh (Hutomo, 
1991) bahwa kajian sastra lisan masuk kedalam ekpresi kesusastraan masyarakat 
suatu kebudayaan yang disampaikan dari mulut ke mulut. 
“Proesi acara dimulai dari jam 06.00 pagi. Berangkat dari sanggar 
menuju petilsan pertama di dadapan (mbok rondo dadapan) nyai potro 
sutro pada zaman dahulu Kemudian kepala kambing dan sesaji dikubur 
di dadapan” 05/GKP/MP 
 
Sastra lisan yang telah berkembang sejak adanya nenek moyang terdahulu 
untuk melaksanakan upacara siraman Gong Kyai Pradah pada masa pandemi 
Covid-19 saat ini tetap berjalan. Kentalnya nilai religius yang telah ditanamkan 
secara turun temurun, membuat masyarakat setempat enggan untuk 





secara rinci adalah yang pertama prosesi menyiapkan sesaji yang ubo rampenya 
(isi) menurut tatanan sesaji Jawa. Endraswara (dalam Ratri, 2010:21) 
menerangkan bahwa simbol-simbol dari ritual ada yang berupa sesaji yang 
disiapkan. Sesaji merupakan gambaran pengetahuan dari pikiran, keinginan, dan 
rasa syukur manusia atas berkah yang ditujukan kepada Tuhan. Adapun salah satu 
isi dari sesaji pada siraman Gong Pusaka adalah kepala kambing dan drodot (isi 
perut kambing). Kedua menyiapkan gentong besar sejumlah tujuh berisi air yang 
diisi dengan kembang setaman, dan menyiapkan boreh (bubuk berwarna coklat) 
serta handuk, kembang setaman untuk acara siraman. Ketiga Menyiapkan seluruh 
perangkat, menata tempat serta yang bertugas. Keempat Proesi acara dimulai dari 
jam 06.00 pagi. Berangkat dari sanggar menuju petilasan pertama di Dadapan 
(Mbok Rondo Dadapan) atau dijuluki sebagai Nyai Potro Sutro pada zaman 
dahulu.  Kemudian kepala kambing dan sesaji dikubur di Dadapan. Setelah itu 
rombongan beserta Pusaka Gong kembali ke sanggar dan disambut oleh Bupati 
dan Gubernur Kabupaten Blitar.  Pemandian Pusaka dilaksanakan dengan 
membawa Pusaka ke tempat yang akan di jamaskan (alon-alon Lodoyo) dan 
digantung, dibuka morinya, dibersihkan sisanya memakai kembang setaman. 
Kegiatan siraman Pusaka biasanya diambil alih oleh Bupati untuk siraman Maulid, 
dan Camat saat siraman di bulan Syawal. Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah 
dilakukan satu tahun dua kali. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa selama masa 
pandemi warga tetap mejalankan tradisi siraman dengan beberapa modifikasi 





muatan nilai positif dalam perkembangannya. Data yang diperoleh juga 
menggambarkan situasi sebenarnya yang terjadi di lapangan. 
4.1.1 Tradisi Lisan Siraman Gong Kyai Pradah yang berkembang di Masyarakat 
Lodoyo Blitar  
   Tradisi yang berkembang memberikan gambaran yang bagaimana 
masyarakat menjalankan roda kehidupan dan kebudayaan. Masyarakat 
merupakan masyarakat yang memiliki tradisi berupa warisan yang diturunkan 
oleh nenek moyang. Berdasarkan penjelasan tersebut berikut adalah hasil 
penjaringan data yang dilakukan dan dijabarkan sesuai dengan teori tradisi lisan 
yang berkembang. 
“Sesaji di gong adalah kepala kambing dan drodot (jeroan 
kambing), tari gambyong pari anom sebelum siraman dan 
disertai tumpeng” 06/GKP/MP 
Data di atas memberikan penjelasan yang spesifik menurut narasumber 
yang merupakan runtutan tradisi yang wajib dilakukan. Data tersebut merupakan 
runtutan pertama yang dilakuakan dalam persiapan upacara. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Danandjaja (1997: 2) menjelaskan bahwa folklore sebagai suatu 
macam dari kebudayaan yang banyak tersebar dan diturunkan kepada pewaris 
daerah secara turun temurun, di antara berbagai kumpulan, berdasarkan tradiasi 
yang dipegang dan dipercayai serta berkembang, baik secara lisan atau dengan 
gerakan yang dilantunkan atau menggunakan alat bantu dalam penyampaiannya. 
Folklore secara umum dapat dibedakan menjadi tiga kelompok besar, yakni 
folklore yang disampaikan secara lisan, folklore yang disampaikan sebagian lisan 





“Prosesi acara dari awal untuk singkatnya, memendam sesaji, 
ngubur sesaji dilakukan pertama kali sebelum prosesi yang lain. 
Setelah itu tari gambyong tari anom, dilanjutkan pembacaan 
sejarah kemudian acara siraman, malamnya ada wayang kulit, 
seminggu setelah siraman dilakukan sholawatan dilakukan di 
alun-alun Sutojayan.” 07/GKP/MP 
 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa secara      
keseluruhan tradisi yang berkembang memberikan gambaran umum bagaimana 
tradisi tetap berlangsung selama masa pandemi. Tradisi tersebut tetap 
dilestariakan. Tradisi lisan adalah suatau tradisi kebiasaan yang dilakukan secara 
turun-temurun yang dijalankan oleh suatu kelompok masyarakat dalam 
menyampaikan suatu cara lisan kepada masyarakat sebagai cara meneruskan 
tradisi agar terus berkembang. Roger dan Pudentia (dalam Endraswara, 2013: 
200) menjelaskan tradisi lisan sebagai bagian dari folklore yang bercerita 
bermacam pengetahuan serta gagasan kebiasaan yang dirasakan dan diceritakan 
mencangkup cerita rakyat, legenda, mite, serta sistem kognasi (kekerabatan) asli 
yang lengkap, dijadikan sebagai contoh sejarah, pelaksanaan hukum, peraturan 
yang menjadi kebiasaan, dan pengobatan. 
4.1.2 Pemertahanan Tradisi di Masa Pandemi Covid-19 
 Masa pandemi memiliki dampak yang signifikan dalam segala hal tak 
terkecuali dalam pelaksanaan tradisi lisan yang berlangsung. Hutomo (1991: 11), 
menyatakan, dalam tradisi lisan terdapat (1) tradisi lisan yang berupa perihal 
beberapa hal yang terkait dengan susastra lisan, (2) tradisi lisan yang 





sesuatu yang diketahui dan diteladani mengenai folk di luar pusat istana atau kota 
metropolitan, (4) tradisi lisan yang berupa bagian-bagian dari religi dan 
keyakinan mengenai folk di luar batas formal agama-agama besar, (5) tradisi 
lisan yang berupa kesenian folk di luar pusat-pusat istana dan kota metropolitan, 
dan (6) tradisi lisan yang berupa peraturan atau adat. 
“Saat corona PKKM jumat legi 1 bulan sekali tetap diadakan. 
(melekan) bukan hanya umat islam namun terbuka untuk seluruh 
umat beragama di Indonesia. (mulai bada maqgrib sampai jam 3 
pagi silih berganti yang hadir)” 08/GKP/MP 
  Berdasarkan penjaringan data di atas dapat dijabarkan bahwa runtutan prosesi 
yang digelar sedikit berbeda di masa pandemi kali ini, akan tetapi untuk acara 
Jum’at legi tetap dijalankan. Tamu yang datang silih berganti mulai dari malam 
Jum’at hingga Jum’at malam. Tamu yang hadir terbagi menjadi dua kelompok, 
kelompok pertama datang untuk meminta dan kelompok kedua datang untuk 
slamtan (syukuran) karena permohonannya telah terkabul. Tradisi Jum’at legi ini 
merupakan tradisi rutin sebagai penyeimbang nilai guyup rukun serta bersosial 
dalam masyarakat bahkan di masa pandemi ini tamu yang hadir tidak kalah 
sedikit dengan keadaan sebelum pandemi. Sejalan dengan pendapat (Danandjaj, 
1997: 3—4). Tradisi lisan sebagai bagian dari folklore memiliki beberapa ciri 
khas yang membedakannya dengan jenis kebudayaan atau tradisi lainnya. Ciri-
ciri umum tradisi lisan sebagai folklor pada umumnya ialah sebagai berikut; (1) 
pewarisan dan penyebaran dilakukan secara lisan atau dari mulut ke mulut; (2) 
memiliki sifat menurut tradisi; (3) terdapat bentuk dan varian atau ciri yang 





dan tidak jelas siapa penciptanya; (5) memiliki bentuk yang berpola atau bentuk 
yang hampir sama dari satu cerita ke cerita lainnya; (6) memiliki kegunaan 
(fungsi) bagi kehidupan masyarakat tertentu; (7) memiliki logika tersendiri (di 
luar logika umum atau pralogis) atau terdapat logika berfikir yang berbeda; (8) 
merupakan milik bersama suatu masyarakat yang berkembang; dan (9) bersifat 
polos dan lugu. Berdasarkan ciri tersebut tradisi yang dilakukan dalam siraman 
gong ini mengalami penyesuaian namun tidak meninggalkan dari pakem yang 
sudah ada yang sesuai dengan ciri kelima yakni tradisi tersebut memiliki pola 
yang sudah ada. 
   Berdasarkan penjelasan di atas pemertahanan tradisi dilakukan dengan 
cara tetap melaksanakan urutan-urutan kegiatan inti yang dilakukan, hanya 
terdapat sedikit pengurangan masa yang mengikuti kegiatan ini yang dirasa oleh 
masyarakat kurang adil. Acara-acara inti hanya dihadiri oleh pejabat saja dan 
masyarakat tidak boleh melaksanakannya seperti bisanya. Akan tetapi 
pemertahanan tradisi tetap bertahan dan tidak ada pengurangan ataupun kegiatan 
yang tidak dilakukan. 
  
4.2 Dinamika Pergeseran Tata Cara Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah Pada 
Masa Pademi  Covid-19 
 Prosesi siraman Gong Kyai Pradah di masa pandemi Covid-19 mengalami 
sedikit perbedaan dan dampaknya bagi pemerintahan, maupun masyarakat Desa 
Kalipang, Kecamatan Sutojayan. Dinamika prosesi yang terjadi sebelum pandemi 





dipercaya mampu memberikan efek yang positif dalam menjalankanya. Lain halnya 
selama pandemi, Prosesi yang diadakan pada Masa pandemi ini dilakukan secara 
singkat dan tertutup. Urutannya pun masih tergolong sama dengan data sebelum 
terjadinya penyebaran virus Covid-19, namun perbedaanya terletak pada cara dan 
waktu serta tempat yang sedikit mengalami perubahan. Runtutan acara yang 
dihilangkan hanya rebutan tumpeng serta pagelaran wayang, karena berdampak pada 
kerumunan warga yang dapat berbahaya pada kondisi yang sangat kritis tingkat dunia 
ini.  
“Pertama membawa pusaka ke tempat yang akan di jamaskan (alon2) 
dan digantung, dibuka morinya, diersihkan sisanya memakai kembang 
setaman yang bertugas untuk bupati untuk maulid, dan pak camat saat 
syawal. 1 th dua kali.” 01/GKP/DPTC 
 
 Prosesi berjalan dengan mendem sesaji, kemudian dilanjutkan dengan tari-
tarian yang hanya dilaksanakan di tempat pesarean Gong Kyai Pradah dan hanya 
dibawakan oleh empat penari saja. Kemudian dilanjutkan dengan siraman Pusaka Gong 
Kyai Pradah serta seminggu setelahnya diadakan sholawatan secara tertutup dan 
mematuhi protokol kesehatan yang ada. Berbeda dengan tahun 2019, pada prosesi 
tahun 2020 tradisi siraman dilaksanakan sepagi mungkin demi menghindari kerumunan 
masyarakat. Prosesi dimulai pukul 06.00 – 07.30 pagi dari yang sebelumnya dimulai 
pukul 09.15 hingga 10.30 pagi. Berdasarkan penjelasan tersebut menurut Sulistyorini 
dkk (2017:53) cerita yang berkembang biasanya mencerminkan pandangan hidup 
pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan itulah 





pada siraman Gong Kyai Pradah mencerminkan pandangan hidup yang yang hendak 
disampaikan melalui kembang setaman. Menurut narasumber yang merupakan juru 
kunci Gong Kyai Pradah menyebutkan bahwa harumnya  bunga setaman mewakili 
pengharapan agar kita senantiasa mendapatkan keharuman leluhur. Keharuman yang 
dimaksud yaitu berupa nasihat, pelajaran, berkah dan kekayaan spiritual yang 
diharapkan akan diwariskan secara turun temurun. Dalam bunga setaman terdapat 
bunga Kanthil yang didalamnya memiliki makna “Kanthi Laku Tansah Kumanthil” 
yang memiliki nasihat bahwa perlu adanya usaha dan doa untuk mendapatkan 
kesuksesan. 
“Cucak rugo gulune buto (banaswati) Cangkem mujur (tuyul) susu 
renteng (wewe gombel) teko karepmu pokok e aku ra ngundang” 
02/GKP/DPTC 
Data di atas merupakan potongan mantra yang dibacakan pada saat upacara 
siram Gong Kyai Pradah berlangsung. Berdasarkan penuturan narasumber mantra yang 
diucapkan memiliki arti kita tidak boleh minta selain Tuhan, dan kita harus 
menghormati para leluhur. Menurut (Kridalaksana 2002, dalam Sobur, 2004:155) 
simbol terjadi berdasarkan metominy, yakni nama untuk benda lain yang berasosiasi 
atau yang menjadi atributnya, dan metaphor, yaitu pemakaian kata atau ungkapan lain 
untuk objek atau konsep lain berdasarkan kiasan atau persamaan. Pendapat tersebut 
memberikan gambaran bahwa makna yang disampaikan memlalui mantra yang 
diucapkan merupakan simbol-simbol yang diucapkan yang secara mendasar memiliki 
tujuan positif dan pengharapan kepada Tuhan yang Maha Esa. Dinamika yang terjadi 





fundamental tidak mengalami perubahan sedikitpun. Perubahan terjadi pada tata cara 
pelaksanaannya saja. 
Berdasarkan penjelasan di atas dinamika yang terjadi memberikan dampak 
yang cukup signifgikan bagi masyarakat. Khususnya dalam bidang ekonomi dan sosial 
yang akan dijabarkan selanjutnya. Sebelum pandemi perekonomian masyarakat akan 
meningkat selama pelaksanaan upacara karena usaha dagang mereka mencapai omset 
yang besar dengan datangnya pengunjung dari berbagai daerah untuk menyaksikan 
upacara siraman Gong Kyai Pradah. Akan tetapi selama pandemi memberikan efek 
yang sangat signifikan dalam kegiatan ekonomi dan sosial. 
4.2.1 Dampak Perekonomian pada Upacara Siraman Gong Kyai Pradah  
 Perekonomian masyarakat selama masa pandemi telah mengalami penurunan 
sehingga masyarakat perlu melakukan penyesuaian untuk terus mempertahankan 
kestabilan ekonomi. Kegiatan ekonomi pada masa pandemi Covid-19 telah 
menyebabkan banyak lembaga memangkas perkiraan pertumbuhan mereka terhadap 
ekonomi global.  
“Senang, karena meningkatnya ekonomi masyarakat, dengan 
menghormati para leluhur desa lodoyo tetap gemah rimpah loh jinawi, 
tidak ada bencana dan sebaginya. Standarisasi utk masyarakat lodoyo 
adalah walaupun dimana mana corona, namun jangan ada corona di 
lodoyo karena dilindungi oleh para leluhur. Harapan pemerintah 
adalah agar dampak ekonomi masyarakat melimpah untuk menarik 






 Berdasarkan data di atas masyarakat sekitar perekonomian masyarakat setiap 
acara ini diselenggarakan memberikan dampak yang cukup positif untuk naiknya 
ekonomi masyarakat. Setiap kegiatan tradisi merupakan pengharapan akan rezeki yang 
melimpah untuk masyarakat. Selama masa pandemi masyarakat tetap menyertakan 
pengharapan pada setiap ritual yang digelar, walaupun dampak ekonomi cukup 
memberikan efek yang signifikan, masyarakat tetap bersatu dan tetap menjalankan 
tradisi ini dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan penjelasan tersebut Sulistyorini dkk 
(2017:8) tradisi yang berkembang memberikan fungsi sebagai pemersatu. Yang 
dimaksud dengan permersatu yakni dengan dampak yang dirasakan di masa pandemi 
masyarakat tetap bersatu untuk menggelar tradisi dengan sungguh-sungguh dengan 
pengharapan bahwa akan terjadi sesuatu yang baik kedepannya. 
Menurut data penelitian, dana prosesi siraman Gong Kyai Pradah virus Covid-
19 tidak hanya membawa dampak ekonomi bagi masyarakat, namun juga pada prosesi 
siraman Pusaka. Sebelum terjadinya virus Covid-19 dapat diperoleh hingga 
Rp.36.000.000,- hingga Rp.40.000.000,-  namun setelah adanya pandemi ini, dana 
yang diperoleh untuk menjalankan upacara ritual siraman hanya Rp.27.000.000,- dana 
tersebut merupakan dana dari Dinas Pariwisata sebesar Rp.25.000.000,- kemudian 
sisanya adalah sumbangan suka rela masyarakat setempat yang diserahkan pada juru 
kunci Sutojayan.  
Dampak ekonomi bagi masyarakat pedagang juga sangat minim. Pasalnya, 
diacara siraman pusaka tahun ini, pihak keamanan berwajib tidak mengizinkan satu 





masa sebelum pandemi jumlah pedagang dalam acara siraman pusaka sangatlah 
banyak. Mereka datang dari berbagai wilayah Indonesia maupun manca negara. 
Kereligiusan Pusaka Gong Kyai Pradah terkenal hingga luar negeri karena Pusaka ini 
adalah Pusaka yang dianugerahi sebagai satu-satunya sejarah Nasional tak benda 
(dapat dibawa, dan pindahkan)  pada bulan 17 Januari 2017. Maka dari itu, banyak 
pedagang yang memiliki asumsi laris tidak laris, terbeli ataupun tidak terbeli, namun 
jika pada saat hari upacara siraman Pusaka diadakan mereka datang dan berjualan maka 
dagangan mereka akan laris setelah pulang dari berdagang di prosesi siraman Pusaka 
tersebut, bahkan akan untung berkali lipat. Pada tahun ini masyarakat kecewa karena 
biasanya tepat setahun sekali masyarakat panen rezeki, serta dapat mendapatkan air 
suci dari bekas air pemandian Pusaka, namun pada tahun ini berbeda. 
Dinamika perekonomian lainnya muncul dalam tradisi semenjak pandemi 
mulai melanda Indonesia. Khususnya daerah lodoyo. Salah satu ladang bisnis yang bisa 
dilakukan selama prosesi tradisi siraman, myasarakat sekitar bisa menggunakan lahan 
rum,ahnya sebagai tempat parkir pengunjung yang hendak mengunjungi Gong Kyai 
Pradah.  
“pada masa pandemi omset penyewaan tetap berjalan, meskipun jauh berbeda 
dengan masa sebelum pandemi. Sebelum pandemi omset saya satu bulan untuk 
penyewaan odong-odong berupa mobil-mobilan dan motor-motoran bisa 
sampai 2.000.000an lebih. Namun, pada masa pandemi ini tetap ada yang 
berkunjung dan bermain, namun hanya tamu dari luar kota, sehingga omset 
saya hanya terpenuhi saat hari akhir pekan saja. Per hari hanya mengantongi 
100.000 kadang lebih kadang bisa kurang.” 04/GKP/DPTC 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa omset yang didapatkan oleh 





yang dilakukan sebenarnya memberikan dampak yang sangat baik bagi pelaku 
ekonomi namun, selama pandemi pendapatan yang diperoleh sangat menurun. 
Berdasarkan data yang diperoleh, persewaan mainan yang biasanya mendapatkan 
omset sampai dua juta namun selama masa pandemi mengalami penurunan yang sangat 
drastis, yakni hanya seratus ribu rupiah perhari. Selama bertahun-tahun sebelumnya 
Tradisi yang berkembang memberikan dampak yang positif pada bidang 
perekonomian, namun demikian masyarakat sekitar tetap percaya bahwa Gong Kyai 
Pradah akan menghilangkan segala ‘bala’ yang terjadi dan mengembalikan semuanya 
seperti semula. Pendapat tersebut sejalan dengan teori fungsi dari tradisi lisan yang 
berkembang ditinjau dari religiusitas masyarakat atau kepercayaan masyarakat 
terhadap suatu hal Saryono (2010:40) mengatakan bahwa nilai religius adalah nilai 
kudus dan suci yang berhubungan dengan kemungkinan sejati (ultimate) manusia Jawa 
atau kemungkinan paling akhir (sangkanparan) manusia Jawa yang mengatasi segala 
ruang dan waktu duniawi dalam pandangan manusia Jawa dan pandangan mereka 
dalam menanggapi suatu hal. Berdasarkan teori tersebut dinamika ekonomi yang 
terjadi tidak membuat pelaku ekonomi lantas meninggalkan pekerjaan yang mereka 
geluti, mereka tetap percaya dengan nilai ultimate atau kemungkinan sejati yang ada di 
Gong Kyai Pradah. 
“saat ini saya tidak diperbolehkan membuka lapak dan itu sangat 
berpengaruh Karena pada sebelum corona saya ini selalu membuka 
lapak saat adanya pemandian. Karena saya tau bahwa saat pemandian 
aka nada banyak tamu yang menyaksikan prosesi. Tamu tersebut akan 
membawa anak-anak yang pastinya akan tertarik untuk menyewa 





masa pandemi tadinya saya bisa mencari nafkah tambahan namun 
pada saat ini sepi.” 05/GKP/DPTC 
Dinamika perekonimian lainnya terjadi bagi mereka yang mendapat larangan 
membuka lapak saat Tradisi ini digelar. Dampak ekonomi yang dirasakan membuat 
masyarakat sekitar mengeluh dengan kebijakan yang diambil. Berdasarkan penuturan 
narasumber mereka tidak diperbolehkan berjualan selama upacara siraman 
dilaksanakan sehingga omset yang didapatkan jauh menurun dan bahkan tidak ada 
sama sekali. Tradisi yang berkembang memberikan dinamika yang cukup fluktuatif. 
Dinamika tersebut dipengaruhi oleh bebrapa keputusan yang sering berubah. Jika 
dilihat dari perkembangan tradisi yang terjadi terdapat beberapa hal yang mengalami 
perubahan yang selalu berhubungan dengan masyarakat yang menjalankan sebuah 
tradisi lisan bahwa manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial, tidak 
bisa terlepas ketergantungannya dari manusia lainnya. Dalam kehidupan sehari hari 
banyak nilai kehidupan yang tidak bisa ditinggalkan, seperti gotong royong, cinta tanah 
air, musyawarah, dan kepatuhan pada adat. Keempat nilai itu merupakan cara individu 
mengikatkan diri pada kelompoknya Jauhari (2010:30).  
“iya, lapak harus tutup saat diadakannya pemandian di musim corona 
ini. Padahal sebelum corona rezeki saya berlimpah pada datangnya 
hari itu mbak. Saya sulit ekonomi karena tidak adanya pesta rakyat. 
sebelum pandemi bukan lapak saya saja yang buka namun semua 
penjual dari luar daerahpun ikut serta membuka lapak di sini. Karena 
pasti akan ramai dan laris manis dan omset yang saya dapat akan 
untung 3x lipat.” 06/GKP/DPTC 
Dinamika perekonomian selanjutnya dialami oleh penjual sandal khas Blitar. 





diperbolehkan membuka lapak mereka, karena ditakutkan akan menimbulkan 
kerumunan massa. Keputusan yang diambil memberikan dampak yang buruk bagi 
perekonomian masyarakat sekitar. Dampak ini juga dirasakan oleh seluruh lapisan 
masyarakat bahkan disemua daerah di Indonesia, begitu juga terjadi pada masyarakat 
Desa Lodoyo Blitar.  
“Saya mengalami penurunan omset sebesar 70% dari penjualan 
sebelum adanya corona. Sebelum corona saya bisa belanja buah satu 
bulan 1 sampai 2x. namun, saat ini buah saya sampai busuk-busuk. 
Rugi banyak mbak, sebelumnya satu bulan adalah mengantongi uang 
4-5jt dengan saya berjualan makanan dan buah. Tapi sekarang turun 
hampir 70% itu. saya sudah 2x ini waku pemandian di masa pandemi 
dipaksa tutup. Biasanya saat pemandian di bulan Ramadhan selalu ada 
pasar raya dan seharusnya sekarang ini sudah ada mbak, bahkan jika 
ada pandemi sekarang ini sudah ramai dikarenakan adanya pasar raya 
dari pedagang-pedagang daerah maupun luar daerah.” 
07/GKP/DPTC 
Berdarkan data di atas diperoleh yakni narasumber yang merupakan penjual 
makanan di sekitar wilayah Gong Kyai Pradah. Data di atas menunjukkan bahwa 
perkenomian selama adanya upacara siraman Gong Kyai Pradah tidak memberikan 
dampak positif seperti tahun-tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat mengalami dinamika perekonomian yang menurun dibandingkan upacara 
yang digelar sebelum masa pandemi. Namun yang terjadi walaupun sudah 
dilaksanakan pembatasan, masyarakat yang mempercayai kesaktian air Gong Kyai 
Pradah tetap datang beramai-ramai memadati lapangan tempat upacara dilaksanakan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Saryono (2010:40)  bahwa masyarakat sekitar 





perekonomian telah dilakukan, Nilai Kesempurnaan Manusia Jawa yang mendukung 
atau menyangga nilai keselamatan dikatakan demikian karena bagi manusia jawa 
manusia yang memiliki kualitas sempurna atau sejati atau kesempurnaan secara relatif 
menjadi manusia selamat dalam melakukan berbagai hal. Nilai kesempurnaan terbagi 
atas dua bagian yakni nilai keutamaan manusia Jawa yang berkenaan dengan 
kesanggupan dan kemampuan manusia Jawa untuk tidak merugikan dan menyusahkan 
tetapi justru menguntungkan dan menyenangkan manusia lain selanjutnya, nilai 
ketanpapamrihan atau kepasrahan manusia Jawa bersangkutan dengan kemampuan dan 
ketangguhan diri pribadi untuk tidak tergoda dan tidak terjerumus kedalam keinginan-
keinginan pribadi untuk kepentingan duniawi.   
4.2.2 Dampak Sosial pada Upacara Siraman Gong Kyai Pradah  
 Dinamika sosial merupakan salah satu penelitian sosiologi yang membahas 
tentang perubahan-perubahan yang terjadi di dalam kehidupan sosial. Sedangkan 
Dalam kehidupan sosial masyarakat diatur oleh tata tertib dan bahwasannya kedudukan 
masyarakat tidaklah sama. Hal ini yang menyangkut seperti norma kehidupan, dan 
nilai-nilai yang sudah diterapkan oleh nenek moyang yang sudah tidak dapat lagi 
dirubah atau diganggu gugat. Berdasarkan penjelasan tersebut tradisi yang berlangsung 
memiliki dinamika sosial dan politik sebagai berikut. 
“Pemandian siraman tahun ini tepat dilakukan  Sabtu, 31 oktober 2020 
untuk bulan Maulid Nabi. Syawal belum dihitung dan belum ada 
laporan kembali dari kapolres. Namun, prosesi sama hanya berbeda 
saat Syawal dihadiri pejabat setempat dan dinas pariwisata, yang 





Data di atas menunjukkan masyarakat dan pihak terkait saling terhubungan dan 
sangat memnerima dengan ditiadakannya Arak-arakan. Sesaji tetap dilakukan, namun 
berbeda dengan sebelum masa pandemi. Pada hari Sabtu, 31 Oktober 2020 arak-
arakkan sesaji Gong Kyai Pradah tidak berjalan kaki melainkan menggunakan 
kendaraan dan dikawal oleh mobil polisi serta ambulance tanpa ada tarian jaranan dan 
jedor yang mengiringi rombongan. Pengikutnya pun juga tidak boleh lebih dari 30 
orang karena demi mematuhi protokol Kesehatan yang diwajibkan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut tradisi lisan yang berjalan memberikan manfaat yang signifikan 
bagi masyarakat tetap mejalankan sesuai dengan protokol kesehatan yang berjalan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Sulistyorini dkk (2017:7) mengemukakan bahwa 
folklor yang berkembang juga memberikan fungsi sebagai kontrol sosial. Kontrol 
sosial adalah atau sarana yang digunakan untuk mengendalikan tingkah laku 
masyarakat supaya mematuhi nilai-nilai dan kaidah yang berlaku di lingkungan sosial. 
“Inti dari bacaan adalah untuk mentranslite atau menjelaskan dari 
Bahasa kuno. Berdoalah kepada Tuhan, sesuatu di alam gaib jika 
menggunakan dupa maka akan mengundang setan. Dupa bukan untuk 
mengundang setan namun untuk wewangian para leluhur. Namun jika 
ada setan hadir silahkan namun jangan ikut serta makan. Filosofinya 
adalah kita hahus sama-sama rukun dengan alam gaib rukun, sesama 
manusia juga rukun. Pada satu makanan ada berbeda-beda manusia. 
Ada yang manusia dhohir batin, ada leluhur pejuang yang hadir ada 
setan yang hadir. Namun dibedakan oleh kaqmu itu urus-urusanmu, 
kamu hadir silahkan tidak silahkan. Namun bacaan berjurus pada 
manusia bahwa berdoa hanya kepada Tuhan saat membacakan ujub 
mantra jawa.” 09/GKP/DPTC  
Berdasarkan data di atas memerikan penjelasan bahwa mantra yang diucapkan 
memiliki makna yang beragam dan memiliki arti permohonan manusia hanya bisa pada 
Tuhan dan manusia seharusnya tidak menggunakan cara-cara yang tidak baik dan jauh 





dibubah. Sejalan dengan jabaran sebelumnya bahwa tradisi lisan  yang berkembang 
memiliki dinamika yang menarik. Menurut Sulistyorini dkk (2017:6) salah satu fungsi 
folklor yang berkembang ialah sebagai alat pendidikan. Yang dimaksudkan disini 
adalah mantra yang diucapkan mengandung nilai pendidikan yang dapat diambil 
nilainya oleh masyarakat sekitar. Mantra yang diucapkan mengajarkan manusia untuk 
selalu mensyukuri nikmat yang diberikan dan tidak menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan sesuatu yang diperoleh secara instan. Dalam upacara siraman tersebut   
Pihak keamanan juga tidak kalah penting dalam pelaksanaan prosesi siraman Gong 
Kyai Pradah di masa pandemi ini. 
“untuk pejabat tidak ada pengaruhnya. sebelum corona kalangan 
manca negara banyak dan  pejabat tidak banyak yang hadir, namun 
saat corona hampir 90% kalangan pejabat datang, codam brawijaya, 
malang Surabaya, kalpolres sekarisidenan , dan pejabat pemerintahan 
meningkat. Meningkat 70% dari kalangan pejabat dari sebelum 
terjadinya corona. Dpr, mpr, legislative sama, namun untuk pejabat 
seperti setingkat militer meningkat” 10/GKP/DPTC 
Dampak sosial selanjutnya tidak berpengaruh banyak pada pejabat setempat. 
Pasalnya  sebelum masa pandemi kalangan pengunjung dari manca negara banyak yang 
berbondong-bondong hadir dan  justru pejabat tidak banyak yangg hadir, namun saat 
masa pandemi tahun ini hampir 90% kalangan pejabat datang, dan memenuhi acara 
prosesi siraman Pusaka. Menurut data penelitian pejabat yang hadir adalah dari Kodam 
Brawijaya Malang, Surabaya, Kalpolres Sekarisidenan , dan pejabat pemerintahan 
lainnya meningkat. Peningkatan kedatanagan pejabat di tahun ini mencapai 70% dari 
kalangan pejabat dari sebelum terjadinya Corona.  
Pada tahun-tahun sebelumnya  anggota DPR, MPR, legislatIf juga memenuhi 
acara proseisi siraman Pusaka, namun pada masa pandemi ini pejabat setingkat militer 
justru yang berbondong-bondong datang. Hal ini dipicu bukan dari pilkada serentak, 
namun dipercayai sebagai nilai religius Pusaka Gong Kyai Pradah yang memiliki 
kemistisannya sendiri yang diyakini masyarakat akan membawa tanda-tanda ataupun 





Lebih dari 100 polisi, 50 Satpol PP, dan penjagaan oleh PM Kota Malang pun 
ikut serta menjaga ketertiban sejak dua hari sebelum dilaksanakan siraman. Namun, 
menurut data yang diperoleh, pihak keamanan tetap saja tidak bisa membendung 
masyarakat yang hadir, sehingga pukul 07.00 pagi banyak diantara wilayah tapal kuda 
yang dijaga ketat tetap saja jebol oleh masyarakat yang ingin dan berantusias melihat 
prosesi siraman. Selama masa pandemi ritual yang dilaksanakan menurut nareasumber 
memperkuat rasa persaudaraan dan tolong-menolong antar sesama masyarakat, 

















SIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Simpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan tradisi Siraman Gong Kyai Pradah 
menunjukkan bahwa terdapat runtutan tradisi yang ada di dalamnya mulai dari segala 
jenis sesaji yang disiapkan dan persiapan upacara menuju hari sakral pelaksanaan 
siraman.. Beberapa bahasan yang dibahas di bab sebelumnya diantaranya adalah, 1) 
Sastra Lisan Sebagai Pelestari Tradisi Siraman Gong Kyai Pradah pada Masa Pandemi 
Covid-19 sastra lisan yang berkembang tetap membuat masyarakat dan tokoh adat 
menjalankan kegiatan upacara secara sakral 2) Tradisi Lisan Siraman Gong Kyai 
Pradah yang berkembang di masyarakat Lodoyo Blitar, berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan tradisi setengah lisan yang berkembang dalam kondisi pandemi. 3) 
Pemertahanan Tradisi di Masa Pandemi Covid-19. serta dalam tradisi siraman Gong 
Kyai Pradah juga terdapat dinamika. Dinbamika yang terjadi dikarenakan beberapa 
penyesuaian yang dilakukan terkait pembatasan kegiatan yang melibatkan banyak 
massa.  diantaranya adalah 1) Dampak Pergeseran Tata Cara Tradisi Siraman Gong 
Kyai Pradah Pada Masa Pademi  Covid-19 meliputi dampak ekonomi yakni omset yang 
diperoleh oleh masyarakat menurun drastis selama pandemi karena masyarakat 
dilarang untuk berjualan dan penutupan jalan untuk mengindari kerumumnan 
menyebabkan perekonomiannya tidak berjalan. Kemudian untuk dampak sosial yang 
dihadapi adalah pengurangan massa ytang mengikuti upacara. Beberapa kelompok 





dan lancar. Kegiatan upacara selama masa pandemi hanya diikuti oleh pejabat yang 
tidak mengikutsertakan masyarakat secara langsung. Dampak sosial lainnya adalah 
menurunnya rasa cinta terhadap tradisi dan budaya, karena generasi muda sekaligus 
sebagai masyarakat tidak diperbolehkan mengikuti rentetan upacara. 
5.2 Saran 
 Sastra dalam bentuk trasdisi lisan merupakan sebuah kajian menarik yang 
secara tidak langsung berdampak terhadap kehidupan masyarakat. Tradisi siraman 
Gong Kyai Pradah memiliki banyak dinamika yang terjadi yang dibahas tuntas dalam 
pembahasan. Oleh karena itu, peneliti berharap melalui penelitian ini pembaca dapat 
lebih memahami pesan moral ataupun tujuan yang hendak dilakukan sejalan dengan 
tradisi yang berjalan. Selain itu, peneliti berharap dengan melihat sebuah tradisi yang 
berkembang masyarakat dapat mengambil sisi positif dari ritual yang dilaksanakan. 
 Adapun beberapa saran yang perlu diperhatiakn bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik meneliti tentang penelitian terkait tradisi lisan dapat dilakukan oleh penelii 
selanjutnya sesuai dengan kebermanfaatan fokus studi yang dilaksanakan. Penelitiamn 
selanjutnya dapat menjabarkan kembali sesuai dengan teori yang dipilih. Peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang 
terkait dengan sastra dan tradisi lisan, setengah lisan maupum sastra lisan agar hasil 
penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih 
mempersiapkan proses penjaringan data dan segala sesuatunya sehingga penelitian 
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Skripsi yang berjudul: Pergeseran Tata Cara Tradisi Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah 
Pada Musim Pandemi Covid-19 Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten 
Blitar”. 
 
PEDOMAN WAWANCARA JURU KUNCI GONG KYAI PRADAH 
 
Identitas Informan: 
Nama  : 
Umur  : 
Alamat : 
Jenis Kelamin : 
A. Informasi mengenai Cerita yang berkembang dalam Upacara Siraman Gong 
Kyai Pradah  
1. Asal-usul upacara? 
2. Bagaimana perkembangan tradisi sebelum pandemi? 
3. Bagaimana perkembangan tradisi selama pandemi? 
4. Tata cara persiapan upacara? 
5. Apa saja yang dipersiapkan dalam upacara? 










Lampiran 2. Pedoman Wawancara Masyarakat 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Skripsi yang berjudul: Pergeseran Tata Cara Tradisi Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah 
Pada Musim Pandemi Covid-19 Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten 
Blitar”. 
 
PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT DAN PEDAGANG 
Identitas Informan: 
Nama  : 
Umur  : 
Alamat : 
Jenis Kelamin : 
1. Apa yang dimaksud dengan tradisi SGKP?  
2. Apa hubungan tradisi SGKP dengan maulid nabi dan syawalan?  
3. Sejak kapan tradisi SGKP diadakan di Sutojayan?  
4. Pada masa kapan tradisi SGKP diadakan?  
5. Bagaimana keterkaitan tradisi SGKP dengan proses Islamisasi di 
Sutojayan?  
6. Seperti apa bentuk pelaksanaan tradisi SGKP pada masa dulu?  
7. Bulan dan tanggal berapa tradisi SGKP dilaksanakan dan berapa lama 
tradisi diadakan?  
8. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam prosesi SGKP?  
9. Bagaimana bentuk prosesi tradisi SGKP?  
10. Apa makna dari pelaksanaan tradisi SGKP dalam konteks kehidupan 
anda?  
11. Siapa saja yang terlibat dalam prosesi tradisi SGKP?  
12. Bagaimana pandangan anda terhadap tradisi SGKP sekarang ini?  
13. Apa manfaat tradisi SGKP bagi anda?  





15. Apa yang biasa anda lakukan ketika tradisi SGKP mulai dilaksanaakan?  
16. Usaha-usaha apa saja yang biasa warga lakukan ketika tradisi SGKP 
diadakan?  
17. Berapa keuntungan yang didapat oleh warga selama tradisi SGKP 
diadakan?  
18. Bagaimana respon masyarakat ketika tradisi mulai diadakan?  
19. Masih perlukah tradisi SGKP selalu diadakan tiap tahunnya?  
20. Penting atau tidak tradisi SGKP bagi anda dan warga?  
21. Bagaimana sejarah Kelurahan Kalipang?  
22. Bagaimana kondisi masyarakat?  
23. Bagaimana hubungan antar warga? 
24. dalam musim pandemi Covid-19 bagaiamanakah proses SGKP berjalan? 
25. ritual apa sajakah yang dihilangkan saat berjalannya tradisi di musim 
pandemi Covid-19 
26. bagaimanakah respon masyarakat terhadap ritual SGKP yang harus 
dilakukan secara tertutup? 
27. dampak sosial dari tradisi SGKP yang dilakukan secara tertutup? 
28. Dampak bagi ekonomi desa Kalipang saat harus melaksanakan SGKP 
dengan tertutup 
29. Dampak politik ketika SGKP dilakukan secara tertutup 
30. Pergesaran apa sajakah yang harus dilewatkan saat upacara SGKP 
31. apakah tradisi SGKP wajib disaksikan oleh anak sekolah? Kususnya anak 












Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati secara langsung 
dengan mencatat kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang berhubungan dengan 
tradisi yang berkembang pada Upacara Siraman Gong Kyai Pradah.   
a. Apek yang diamati 
1. Aktivitas peribadatan di Upacara Siraman Gong Ktyai Pradah 
2. Tradisi yang berkembang di Upacara Siraman Gong Ktyai Pradah 
3. Mitos yang berkembang di Upacara Siraman Gong Ktyai Pradah 





















Lampiran 4. Transkip Hasil Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 
 
Transkripsi Wawancara dengan Juru Kunci Gong 
Kyai Pradah 
Prosesi acara dari awal untuk singkatnya, memendam sesaji, ngubur sesaji dilakukan 
pertama kali sebelum prosesi yang lain. Setelah itu tari gambyong pari anom, 
dilanjutkan pembacaan sejarah kemudian acara siraman, malamnya ada wayang kulit, 
seminggu setelah siraman dilakukan aholawatan dilakukan di alun-alun Sutojayan.  
Ketika sebelum pandemi dihadiri lebih dari 2000-3000 orang, acara dilakukan secara 
terbuka, kemudian ada tumpengan, hampir seluruh masyarakat Indonesia hadir, bahkan 
Singapore, Belanda, Amerika panca negara. 
Namun setelah pandemi berubah 45derajat. Acara dilakukan secara tertutup dan 
dihadiri maksimal 30 orang. Bupati dan seperangkatnya tetap menghadiri, kemudian 
untuk prosesi siraman tetap dilakukan utuh.seperti tari tetap dilakukan namun tidak di 
pendopo melainkan di depan pesarean pusaka. Karnaval yang dilakukan naik 
kendaraan dan dikawal oleh mobil polisi, ambulance, dan membawa sesaji saja yang 
di arak mengelilingi desa Kalipang.  Sebelum pandemi arak-arakan dilakukan jalan 
kaki dan diiringi oleh tari-tarian jaranan, jedor dsbnya,  
Setelah ada corona prosesi upacara Gong Kyai Pradah dilakukan secara tertutup dan 
singkat, dalam artian singkat tidak mengurangi prosesi acara, dilakukan lebih pagi dari 
sebelumnya yang biasanya dilakukan jam 9.15 sampai jam 9.30, namun dalam masa 
pandemi ini ritual dimajukan pukul 06.00 hingga pukul 07.30 pagi untuk menghindari 
kerumunan masa namun tetap jebol dan diluar prediksi. Untuk keamanan mengarahkan 
polisi, polwan 100, satpol pp 50, pegawai sipil, dan PM dari Kota Malang turun dua 
hari sebelum dilakukan prosesi. 
Dalam masa pandemi, tujuh hari setelah pemandian tetap diadakan sholawatan di 
pendopo alun-alun Sutojayan, namun secara tertutup. Untuk prosesi yang dikurangi 
hanya pagelaran wayang. Wayang ini tidak diperbolehkan oleh kapolres setempat 
karena ritual tidak wajib, hanya sebatas hiburan masyarakat. 
Pada intinya prosesi acara sama namun tertutup, singkat, cepat dan tidak didatangi 





wajib karena yang wajib justru prosesi siraman dan airnya, berbeda dengan solo yang 
grebek tumpengnya yang ramai dan  wajib.  
Filosofi dan biografi air bekas siraman Gong Kyai Pradah pernah ada dawuh dari yang 
punya pusaka “pusaka harus disiram di bulan suro muharam, syawal, maulid” “ air 
siramannya bisa dibuat menyejahterakan masyarakat, obat segala penyakit”. Namun 
beredar mitos bahwa air siraman membuat awet muda.  
Contoh kejadian ada seorang laki-laki broken home bisa rujuk, penyakit bisa sembuh, 
santet bisa pulih. Semua juga kembali dalam kuasa Tuhan, dan besarnya sugesti yang 
dipercayai oleh masyarakat. Air bekas pemandian juga dapat disambati. Bukan perkara 
musrik karena manusia menyembah pusaka demi mendapat kesejahteraan masyarakat, 
namun tetap menjunjung bersatunya semua agama dan budaya tanpa memandang bulu. 
Intinya hanya untuk memperdayakan masyarakat dengan budi pakerti yang baik, 
implementasi dari airnya adalah mensugesti masyarakat, Ketika orang berkumpul, 
rukun, tidak bertengkar, mangan ora mangan kumpul. Pesarean Gong Kyai Pradah 
tidak hanya dikunjungi oleh orang Jawa, dan islam saja, namun berbagai orang dari 
luar jawa daan agama yang lain seperti tionghoa, budha, kristen, hindu ikut serta 
berkunjung dan nyekar di pesarean Gong Kyai Pradah untuk menghormati budaya. 
Tuhan itu untuk semua dengan niatan yang baik semua akan dijabah tidak memandang 
agama, dan ras. Bahkan orang hindu dari Bali ke Sutojayan untuk melakukan ritual dan 
berziarah. Gong Kyai Pradah ada sebelum islam, saat hinduisme. Gong Kyai Pradah 
dibuat untuk memperjuangkan agama islam karena yang memegang adalah org islam, 
bahkan dibuat sbslm islam 1303. Saat itu islam masih dipelajari.  
Semua pakerti dan budipekerti sudah ada.  
Pusaka sampai ke lodoyo dari Solo. 
Dampak ekonomi dalam masyarakat ada.  
Untuk masalah dana siraman sangat kurang, karena sebelum pandemi, hampir 60% 
dana prosesi siraman disuport dari pedagang yang ada. Biasanya skitar 36-40jt, 
sekarang hanya 27jt saja, sumbangan pemerintah hanya 25jt, sisanya dari sumbangan 
masyarakat setempat. Ekonomi berdampak juga pada dana prosesi siraman.  
Pedagang dihadiri bukan hanya dari masyarakat setempat, namun juga luar jawa, dan 
luar negeri. Mereka akan panen raya. Mitos yaang beredar, jika pada hari siraman Gong 
tersebut saat jualan membawa modal 5jt, maka setelah pulang dan berjangka setengah 
tahun modal 5jt akan menjadi laba yang berkali lipat karena berkah dari sang pusaka 
yang disebut Mbah Kyai Pradah, yang diyakini membawa berkah bagi para pedagang. 






Pemerintah tidak menuntut acara ditutup, namun harus tertutup, dan singkat, tari-tarian 
hanya 4 orang, tumpengan dihilangkan.  
Corona tidak hanya berdampak pada masyarakat umum , namun juga pada acara 
siraman.  
Dampak politik: untuk pejabat tidak ada pengaruhnya. sebelum corona kalangan manca 
negara banyak dan  pejabat tidak banyak yang hadir, namun saat corona hampir 90% 
kalangan pejabat datang, codam brawijaya, malang Surabaya, kalpolres sekarisidenan, 
dan pejabat pemerintahan meningkat. Meningkat 70% dari kalangan pejabat dari 
sebelum terjadinya corona. DPR, MPR, legislative sama, namun untuk pejabat seperti 
setingkat militer meningkat. 
2017, 2018, 2019 tidak ada yang hadir, namun 2020 pejabat tersebut hadir untuk datang 
berbondong-bondong.  
Agenda tahunan, sehingga masyarakat kecewa karena tidak dapat panen rezeki, dan air 
suci. Namun, ada beberapa wilayah yang telah ditapal kuda jebol karena masyarakat 
tidak bisa dibendung. Sehingga pihak keamanan tidak bisa mengatasi. Pada saat jebol 
terjadi pada jam 07.00 pagi 
Pemandian siraman tahun ini tepat dilakukan pada Sabtu, 31 okt 2020 untuk bulan 
Maulid Nabi. Syawal blm dihitung dan blm ada laporan kembali dari kapolres.  
Namun, prosesi sama hanya berbeda saat syawal dihadiri pejabat setempat dan dinas 
pariwisata, maulid nabi terbuka untuk masyarakat dan pejabat.  
Pusaka Gong Kyai Pradah dianugrahi sebagai satu-satunya sejarah Nasional tak benda 













Transkripsi Wawancara dengan Masyarakat dan Pedagang 
 
1. Oleh Pak Yudha (menyewakan odong-odong di lokasi Alun-alun Lodoyo) 
Pertanyaan 1: seberapa pengaruhnya masa pandemi terhadap ekonomi? 
Jawaban: pada masa pandemi omset penyewaan tetap berjalan, meskipun jauh 
berbeda dengan masa sebelum pandemi. Sebelum pandemi omset saya satu 
bulan untuk penyewaan odong-odong berupa mobil-mobilan dan motor-
motoran bisa sampai 2.000.000an lebih. Namun, pada masa pandemi ini tetap 
ada yang berkunjung dan bermain, namun hanya tamu dari luar kota, sehingga 
omset saya hanya terpenuhi saat hari akhir pekan saja. Per hari hanya 
mengantongi 100.000 kadang lebih kadang bisa kurang.  
 
Pertanyaan 2: apakah sewaktu diadakannya pemandian Gong Kyai Pradahdi 
masa pandemi anda tetap membuka lapak? 
Jawaban: Tidak. Kami tidak diperbolehkan membuka lapak.  
 
Pertanyaan 3: Seberapa berpengaruhnya jika pada pemandian lapak anda tidak 
diperbolehkan dibuka? 
Jawaban: sangat berpengaruh sekali. Karena pada sebelum corona saya ini 
selalu membuka lapak saat adanya pemandian. Karena saya tahu bahwa saat 
pemandian akan ada banyak tamu yang menyaksikan prosesi. Tamu tersebut 
akan membawa anak-anak yang pastinya akan tertarik untuk menyewa odong-
odong berupa kendaraan mungil ini. Sangat disayangkan pada masa pandemi 
tadinya saya bisa mencari nafkah tambahan namun pada saat ini sepi mbak.  
 
2. Oleh Ibu Kuiah (Penjual sandal) 
Pertanyaan 1: dari jam berapa Ibu membuka lapak? 
Jawaban: dari jam 09.00 pagi sampai jam 16.00 sore mbak, itu pun jika saya 







Pertanyaan 2: barang yang ibu jual sekitar harga berapa? 
Jawaban: saya menjual dengan murah mbak, bahkan saya jual dengan harga 
grosir.  
 
Pertanyaan 3: apakah harga murah tersebut dikarenakan adanya dampak virus 
corona? 
Jawaban: salah satunya itu mbak. Kalo musim sekarang saya berjualan dengan 
harga kota mungkin tidak ada yang beli. Makanya saya kulakan banyak biar 
saya jualnya bisa memakai harga grosir. Karena ekonomi sekarang sulit mbak.  
 
Pertanyaan 4: berapa omset ibu sebelum dan sesudah masa pandem? 
Jawaban: sebelum pandemi seharinya sandal yang saya jual pasti laku 5 – 10 
pasang dengan harga rata-rata 60.000 sampai 100.000. namun saat pandemi ini 
sandal yang laku perhari hanya 2-3 pasang saja dengan harga yang saya 
turunkan menjadi harga grosir. Mungkin di bulan Mei ini menjelang Ramadhan 
saja mbak akan naik kembali. Semoga saja.  
 
Pertanyaan 5: apakah pada saat pemandian Gong Kyai Pradah di masa pandemi 
ini lapak haru tutup? 
Jawaban: iya, lapak harus tutup saat diadakannya pemandian di musim corona 
ini. Padahal sebelum corona rezeki saya berlimpah pada datangnya hari itu 
mbak. Saya sulit ekonomi karena tidak adanya pesta rakyat. 
 
Pertanyaan 6: sebelum pandemi apakah lapak ibu Buka? 
Jawaban: sebelum pandemi bukan lapak saya saja yang buka namun semua 
penjual dari luar daerahpun ikut serta membuka lapak di sini. Karena pasti akan 
ramai dan laris manis dan omset yang saya dapat akan untung 3x lipat.  
 
3. Oleh Ibu Rohmah (penjual makanan dan buah-buahan) 
Pertanyaan 1: berapa lama ibu berjualan makanan dan buah di sini? 
Jawaban: saya dari kecil sudah tinggal di sini dan meneruskan berjualan di sini 
dari peninggalan orang tua saya 5th. 
 
Pertanyaan 2: berapa omset penjualan Bu Rohmah sebelum dan sesudah 
pandemi Covid-19? 
Jawaban: jauh berbeda mbak. Saya mengalami penurunan omset sebesar 70% 
dari penjualan sebelum adanya corona. Sebelum corona saya bisa belanja buah 





banyak mbak, sebelumnya satu bulan adalah mengantongi uang 4-5jt dengan 
saya berjualan makanan dan buah. Tapi sekarang turun hampir 70% itu.  
 
Pertanyaan 3: apakah pada saat pemandian Gong Kyai Pradah pada masa 
pandemi warung ibu tutup? 
Jawaban: iya mbak, saya sudah 2x ini waku pemandian di masa pandemi 
dipaksa tutup. Biasanya saat pemandian di bulan Ramadhan selalu ada pasar 
raya dan seharusnya sekarang ini sudah ada mbak, bahkan jika ada pandemi 
sekarang ini sudah ramai dikarenakan adanya pasar raya dari pedagang-
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